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Abstrak

Tujuan artikel ilmiah ini untuk mengetahui dan menelaah tentang penerapan perpustakaan
digital dalam upaya meningkatkan kepuasan pengguna perpustakaan di era revolusi 4.0.
Metode pada penelitian ini menggunakan literatur review, dengan menelaah sumber data dari
10 jurnal nasional maupun 10 jurnal internasional. Penelitian ini tidak memiliki lokasi
penelitian yang spesifik, sehingga memerlukan metode studi literatur dengan teknik analisis
deskriptif. Berdasarkan hasil telaah dari beberapa jurnal, menyatakan bahwa penerapan
layanan perpustakaan digital mampu meningkatkan kepuasan pengguna di era revolusi 4.0.
Dengan adanya layanan perpustakaan digital yang didukung oleh faktor kualitas informasi
yang komprehensif, kualitas sistem layanan yang efisien, serta kualitas layanan jasa yang
sesuai dengan harapan pengguna. Sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna dan
meningkatkan akses pengunjung terhadap layanan digital yang disediakan perpustakaan.

Kata kunci: perpustakaan digital, kepuasan pengguna, revolusi industri 4.0

Abstract

The purpose of this scientific article is to find out and examine the application of digital
libraries in an effort to increase library user satisfaction in the era of revolution 4.0. The
method in this study uses a literature review, by examining data sources from 10 national
journals and 10 international journals. This research does not have a specific research location,
so it requires a literature study method with descriptive analysis techniques. Based on the
results of a review of several journals, it states that the application of digital library services
can increase user satisfaction in the era of revolution 4.0. With the existence of digital library
services that are supported by comprehensive information quality factors, efficient service
system quality, and service quality in accordance with user expectations. So that it can increase
user satisfaction and increase visitor access to digital services provided by the library.

Keywords: digital library, user satisfaction, industrial revolution 4.0

PENDAHULUAN

Teknologi informasi berkembang dengan
sangat pesat di era modern saat ini. Berdasarkan
pendapat Soemantri (2018) pada berita koran
Kompas yang menjelaskan bahwa revolusi 4.0
menjadi salah satu tantangan yang harus
diantisipasi untuk masa depan, karena intelegensi
artifisial dan teknologi informasi berkembang
dengan sangat pesat, bahkan berkembang lebih
cepat dari perkiraan para ahli.

Menurut Schwab (2016) mengatakan bahwa
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“In our increasingly connected world,
digital life is becoming inextricably linked
with a person’s physical life. In that
connected world and through their digital
presence, people will be able to seek and
share information, freely express ideas,
find and be found, and develop and
maintain relationships virtually anywhere
in the world.”
Sehingga dengan adanya perkembangan
kemajuan teknologi yang sekarang dapat
mempermudah sistem pelayanan pada suatu
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instansi, sistem pelayanan tersebut dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam seluruh
aspek kehidupan termasuk dalam bidang
pendidikan pada pelayanan perpustakaan.

Revolusi  teknologi mampu  mengubah
perilaku masyarakat dalam mengakses informasi,
sehingga banyak orang kini lebih memilih untuk
menggunakan internet karena merasa informasi
yang di dapat telah terpenuhi dan lebih efisien
dibandingkan harus mengunjungi perpustakaan.
Hal ini dapat dilihat pada data survey yang
dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia/APJII (2019) menyatakan bahwa pada
tahun 2018 hasil pengguna internet di Indonesia
mencapai 171,17 juta pengguna dari populasi
264,16 juta jiwa. Maka dari itu, perpustakaan
sebagai sumber informasi juga harus berevolusi
dengan menyesuaikan kemajuan teknologi, agar
dapat membantu pustakawan dalam memberikan
layanan prima kepada pengguna untuk
meningkatkan kepuasan pengguna perpustakaan.

Kepuasan pengguna perpustakaan merupakan
persepsi mengenai jasa atau produk yang
memenuhi kebutuhan penggunanya. Lasa (2013)
juga menyatakan bahwa kepuasan pemustaka
merupakan tingkat perasaan seseorang setelah
membandingkan Kinerja/hasil yang dirasakan
dengan harapannya. Namun kepuasan pengguna
dapat selalu berubah-ubah sesuai dengan
kebutuhannya. Sehingga perlu memikirkan
kesesuaian antara kebutuhan pengguna dengan
layanan jasa yang disediakan perpustakaan, agar
harapan pengguna perpustakaan sesuai dengan
hasil nyata yang diperolehnya. Menurut Rahma,
et al (2019) menyatakan bahwa kualitas yang
dihasilkan dari jasa perpustakaan berkaitan
dengan kepuasan pengguna perpustakaan, jika
kepuasan pengguna menjadi bagian yang penting
maka pelayanan yang mudah, cepat, komunikatif
dan informatif dari perpustakaan diharapkan
selalu diutamakan oleh pustakawan. Sehingga
kualitas  layanan  perpustakaan  memiliki
pengaruh terhadap kepuasan pengguna dan
kinerja produk.

Perkembangan perpustakaan konvensional di
Indonesia saat ini dianggap sangat penting
keberadaannya, namun tidak  banyak
dimanfaatkan orang, sebagian besar hanya
anggota akademik yang selalu mengunjungi
perpustakaan untuk mencari sumber informasi
yang mereka butuhkan. Hal ini mungkin
disebabkan oleh koleksi yang terasa kurang
menarik perhatian pemustaka, misalnya karena
pelayanan yang kurang profesional, koleksi
informasi yang kurang up-to-date, serta fasilitas
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yang kurang memadai. Tantangan baru teknologi
informasi khususnya bagi penyedia informasi
seperti perpustakaan jialah  bagaimana
menyalurkan informasi dengan tepat, cepat dan
mengglobal. Oleh karena itu, sudah banyak
perpustakaan yang beralih dari perpustakaan
tradisional menuju perpustakaan digital.

The International Federation of Library
Associations and  Institutions/IFLA  (2018)
mendefinisikan perpustakaan digital sebagai

“a digital library is an online collection
of digital objects, of assured quality, that
are created or collected and managed
according to internationally accepted
principles for collection development
and made accessible in a coherent and
sustainable manner, supported by
services necessary to allow users to
retrieve and exploit the resources.”

Sedangkan menurut Supriyanto dan Muhsin
(2008) menyatakan bahwa perpustakaan digital
adalah perpustakaan dengan sistem informasi
manajemen menggunakan teknologi informasi
ditambah koleksi-koleksi digital baik berupa
jurnal, ebook, CD Audio, maupun koleksi video.
Penerapkan perpustakaan digital diharapkan
mampu  memberikan  kemudahan  untuk
mengakses sumber informasi dengan cepat
melalui  alat elektronik, serta layanan
perpustakaan digital saat ini dianggap menjadi
pilihan yang cerdas bagi perpustakaan agar selalu
dikunjungi penggunanya, baik secara fisik
maupun maya.

Perpustakaan mulai secara bertahap untuk
membenahi kelembagaannya menuju
perpustakaan digital. Namun, perubahan menuju
perpustakaan digital bukan merupakan perkara
yang mudah, banyak tantangan yang akan
dihadapi. Menurut Muin (2015) menyatakan
bahwa penerapan perpustakaan digital harus
mempertimbangkan beberapa faktor seperti
masalah pembuatan dokumen softfile dari
penerimaan dokumen yang bersifat non-
elektronik (kertas atau buku), kepemilikan hak
cipta (copyright) pada dokumen yang digitalkan,
jaringan kerja sama perpustakaan, karakteristik
pengguna, plagiasi, penerbitan, serta anggaran
biaya dalam mengakses dokumen.

Pada penelitian Irkhamiyati (2017) juga
menemukan permasalahan dalam menerapkan
perpustakaan digital, diantaranya aplikasi pada
perpustakaan digital belum beroperasi secara
maksimal, masih banyak pemustaka yang belum
mengetahui penggunaan perpustakaan digital,
belum bisa diketahui statistik penggunaannya,
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server untuk penyimpanan dokumen masih
terbatas, sarana pendukung yang belum
memadai, karya digital hasil download dari open
jurnal dan e-book disajikan dalam menu
tersendiri dalam website perpustakaan, serta
kemampuan sumber daya manusia yang masih
terbatas dibidang teknologi informasi.

Dengan adanya beberapa permasalahan
tersebut, maka perlu untuk melihat penerapan
perpustakaan digital di era revolusi 4.0 yang
mengintegrasikan teknologi dalam
perkembangan perpustakaan saat ini. Penerapan
perpustakaan digital yang efektif di era revolusi
4.0 diharapkan mampu memberikan layanan
informasi yang berkualitas. Hal ini karena
perpustakaan tidak berdiri sendiri, tetapi terkait
dengan sumber-sumber lainnya dan pelayanan
informasinya terbuka bagi seluruh masyarakat
(Lasa, 2009).

Menurut Basuki (1994) menjelaskan bahwa
perpustakaan sebagai unit kerja penyedia layanan
informasi adalah perpustakaan yang dikelola dan
berada dibawah pengawasan lembaga pendidikan
yang bertujuan agar dapat mencapai tujuannya.
Sehingga pada lembaga pendidikan, penerapan
perpustakaan digital berbasis teknologi informasi
dapat membantu pustakawan dalam memberikan
layanan prima kepada pengguna pustaka untuk
meningkatkan kepuasan pengguna perpustakaan.
Terlebih di era pandemi saat ini, kontribusi
perpustakaan digital sangat di butuhkan untuk
memperoleh  sumber  informasi  dengan
meminimalkan konsekuensi terjangkit covid-19
saat interaksi di perpustakaan. Sehingga, tugas
perpustakaan untuk membantu proses belajar
maupun proses penelitian dengan menyediakan
bahan pustaka yang sesuai di masa pandemi ini
tetap dapat berjalan dengan efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah yang menjadi kajian penulis
ialah “Bagaimana penerapan perpustakaan
digital dalam upaya meningkatkan kepuasan
pengguna perpustakaan di era revolusi 4.0 ?”.
Serta tujuan dari penulisan artikel ini yakni untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai
penerapan perpustakaan digital dalam upaya
meningkatkan kepuasan pengguna perpustakaan
di era revolusi 4.0, kemudian diharapkan
penelitian ini dapat menjadi sumber referensi
bagi peneliti lain yang menelaah permasalahan
perpustakaan digital dan bagi pustakawan yang
ingin mengembangkan perpustakaan digitalnya
agar mampu meningkatkan kepuasan bagi
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pengguna perpustakaan di era revolusi 4.0 saat
ini.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian literatur review, yang merupakan
serangkaian kegiatan penelitian yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan
koleksi perpustakaan tanpa memerlukan riset
lapangan (Zed, 2014). Sumber data pada
penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh bukan dari pengamatan langsung,
melainkan dari 10 jurnal nasional dan 10 jurnal
internasional. Penelitian ini tidak memiliki lokasi
penelitian yang spesifik, sehingga memerlukan
metode studi literatur. Metode ini dilakukan
untuk mempermudah penulis dalam
mendapatkan sumber informasi yang
mendukung pembahasan dalam artikel ini.

Menurut Syaodih (2009) penelitian studi
literatur (literatur review) merupakan penelitian
yang mengkaji atau meninjau secara Kritis
pengetahuan, gagasan atau temuan pada jurnal-
jurnal terkait, serta merumuskan kontribusi
teoritis dengan topik yang akan diteliti oleh
peneliti. Adapun sifat penelitian ini ialah analisis
deskriptif, yakni penguraian secara teratur data
yang diperoleh, kemudian diberikan pemahaman
dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik
oleh pembaca.

Tahapan alur pada penelitian ini di uraikan
sebagai berikut (1) memilih topik penelitian
mengenai  pengelolaan perpustakaan digital
dalam upaya meningkatkan kepuasan pengguna
perpustakaan di era revolusi 4.0, (2) merumuskan
masalah sesuai dengan topik penelitian, (3)
pengumpulan data dengan menyeleksi dan
mengklasifikasikan beberapa jurnal yang relevan
dengan permasalahan yang dikaji, (4)
menganalisis dan menginterpretasikan data
mengenai bagaimana pengelolaan perpustakaan
yang efektif agar meningkatkan kepuasan
penggunaan perpustakaan, (5) Simpulan dan
saran. Hasil dari telaah literatur akan digunakan
untuk  mengidentifikasi  kontribusi  layanan
perpustakaan digital dalam  meningkatkan
kepuasan pengguna perpustakaan di era revolusi
4.0.
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Tabel 1. Studi Literatur Jurnal Rochmah | Layanan jumlah
No. | Penulis | Judul Metode | Instrumen (2019) Terhadap anggota
Penelitian | Peneliti Tingkat perpustakaan
an Kepuasan
1 Mutia Efektivitas | Kuantit | Kuesioner Pemustaka
Ajeng Aplikasi atif dan (Studi
Prastiwi | Ipusnas dokumentasi Kasus Pada
& Sebagai Pusat
Jumino Sarana Perpustaka
(2018) Temu an  I1AIN
Balik Tulungagu
Informasi ng)
Elektronik Willy Pengukura | Kuantit | Kuesioner,
Perpustaka Riyadi & | n Kualitas | atif dan
an Xaverius | Digital observasi.
Nasional Sika Library
Republik (2019) Mengguna
Indonesia kan
2 Abd Perceived | Kuantit | Kuesioner Metode
Latif Informatio | atif dan Webqual
Abdul n  Quality observasi. 4.0 Pada
Rahman | of Digital STIKOM
etal Library Dinamika
(2017) Among Bangsa
Malaysian Jambi
Postgradu Indrawati | Analisis Kualita | Wawancara,
ate Indrawati | Tingkat tif observasi,
Students et al | Kepuasan dokumentasi
3 Asyraf Investigati | Kuantit | Kuesioner (2019) Pengguna dan
Afthanor | ng Digital | atif dan Sistem kuesioner.
han et al. | Library observasi. Informasi
(2020) Success Perpustaka
using the an
DeLone Mengguna
and kan Pieces
McLean Framewor
Informatio K
n  System Rhoni Analisis Kualita | Wawancara,
Success Rodin Upaya dan | tif observasi
2.0:  The (2017) Kendala dan
Analysis of Membangu dokumentasi
Common n
Factor Perpustaka
based an Digital
Structural Pada
Equation Perpustaka
Modeling an
4 Fang Xu | Factors Kuantit | Kuesioner, Perguruan
&  Jia | influencing | atif observasi Tinggi di
Tina Du | users’ dan Provinsi
(2018) satisfactio wawancara Bengkulu
n and Shuging | Problems Studi Mengumpul
loyalty to Li et al | and Literatu | kan data
digital (2019) Changesin | r informasi
libraries in Digital
Chinese Libraries
universitie in the Age
S of Big Data
5 Erma Analisis Kuantit | Kuesioner From the
Awalien | Kualitas atif dan database Perspectiv
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e of User the
Services Undergrad
i i i : uates
10 \L(il']elm & :]nformano ;iufantlt Vf;:;;ﬁg:rré 15 Theophil | Strategies P_(ualita Wawancara
Chang Resource, dan us for tif dan _
Liu Interface, dokumentasi Kwamen _successful observasi
(2019) and Tasks a Ocran | implement
as  User et al | ation  of
Interaction (2020) mobile
Componen phone
ts for library
Digital __| services ' '
Library 16 Irkhamiy | Evaluasi Kualita | Observasi,
Evaluation ati (2017) | Persiapan tif wawancara
11 Iris Xie et | Multifacete | Kuantit | Kuesioner, Perpustaka dan _
al (2018) | d atif observasi ?n.ST.IKES dokumentasi
Evaluation dan Aisyiyah
Criteria of dokumentasi Yogyakart
Digital a Dalam
Libraries Membangu
in n
Academic Perpustaka
Settings: an Digital _
Similaritie 17 Moch. Penerapan | Studi Mengumpul
S and Fikriansy | Konsep Literatu | kan data
Difference ah Visitor r informasi
s From Wicakso | Experience
Different no, & | Dalam
Stakeholde Fithria | Upaya
rs Rizka S. | Mewujudk
12 | Dian Library Studi Mengumpul (2019) an
Hasfera Service Literatu | kan data Perpugtgka
(2018) Quality r informasi an Digital
dalam di Era
Mewujudk Revolusi
an Industri 4.0
Excellent 18 | Lili Zhao | Research Metode | Pengumpula
Service et al | on the | R&D |n data
untuk (2019) Developme informasi
Kepuasan nt and dan o
Pengguna Manageme pengaplikasi
nt of an
13 Somvir An MCDA | Kuantit | Kuesioner L|brary_
Rathee et | cause- atif dan Electronic
al (2020) | effect dokumentasi Informatio
factors n
model for Resources
the 19 Eva Strategi Kualita | Observasi
implement Mursidah | Pengemba | tif dan
ation of et al | ngan wawancara
Greenston (2019) Institutiona
e Digital | _
Library Repository
software Perpustaka
14 | Dr. Behavioral | Kuantit | Kuesioner, an Institut
Krishna | Intentionto | atif dan Teknologi
Moorthy | Adopt observasi Sepuluh
et al | Digital November
(2019) Library by Surabaya
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Berbasis E- variabel kepuasan pengguna dalam penelitian
Prints tersebut dapat dijadikan referensi terkait dengan
20 |S. Membangu | Kualita | Wawancara topik yang dibahas oleh penulis.
Setiawan | n tif dan Jurnal kesepuluh oleh Li dan Liu (2019),
f‘/{as,u?“ ;TS'[IIUSIOH observasi  lenelitian tersebut dapat dijadikan penulis
. sebagai  referensi  terkait topik layanan
(2019) Repository L
Perpustaka perpustakaan digital. .
an Jurnal kesebelas oleh Xie et al (2018),
Perguruan \variabel dalam penelitian tersebut dapat
Tinggi dijadikan referensi oleh penulis mengenai
(Studi kualitas layanan perpustakaan digital.
Kasus Pada Jurnal kedua belas oleh Hasfera (2018),
Perpustaka penelitian  tersebut  memiliki  keterkaitan
an mengenai  pembahasan  variabel kepuasan
Hgé‘g‘iirs'tas pengguna dan variabel perpustakaan digital yang
Malang dapat dijadikan referensi oleh penulis.

Jurnal pertama oleh Prastiwi dan Jumino
(2018), variabel layanan perpustakaan digital
dalam penelitian tersebut memiliki keterkaitan
dengan topik penulis, sehingga dapat dijadikan
referensi.

Jurnal kedua oleh Rahman et al (2017), dalam
penelitian tersebut membahas tentang layanan
perpustakaan digital yang memiliki persamaan
dengan topik yang diangkat oleh penulis.

Jurnal ketiga oleh Afthanorhan et al (2020),
variabel yang dibahas mengenai layanan
perpustakaan digital dan kepuasan pengguna
dalam penelitian tersebut memiliki keterkaitan
dengan topik yang dibahas oleh penulis.

Jurnal keempat oleh Xu dan Du (2018),
variabel layanan perpustakaan digital dan
variabel kepuasan pengguna dalam penelitian
tersebut dapat dijadikan referensi terkait dengan
topik yang dibahas oleh penulis.

Jurnal kelima oleh Rochmah (2019), variabel
kepuasan  pengguna  perpustakaan  dalam
penelitian tersebut berkaitan dengan topik yang
dibahas oleh penulis.

Jurnal keenam oleh Riyadi dan Sika (2019),
variabel dalam penelitian tersebut dapat
dijadikan referensi oleh penulis mengenai
kualitas layanan perpustakaan digital.

Jurnal ketujuh oleh Indrawati et al (2019),
penelitian tersebut membahas tentang kepuasan
pengguna perpustakaan yang berkaitan dengan
topik yang dibahas oleh penulis.

Jurnal kedelapan oleh Rodin (2017), dalam
penelitian tersebut berhubungan dengan topik
yang dibahas oleh penulis terkait layanan
perpustakaan digital berbasis teknologi.

Jurnal kesembilan oleh Li et al (2019),
variabel layanan perpustakaan digital dan
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Jurnal ketiga belas oleh Rathee et al (2020),
dalam penelitian tersebut berhubungan dengan
topik yang dibahas oleh penulis terkait layanan
perpustakaan digital berbasis teknologi.

Jurnal keempat belas oleh Moorthy et al
(2019), dalam penelitian tersebut membahas
mengenai layanan perpustakaan digital yang
dapat dijadikan referensi oleh penulis.

Jurnal kelima belas oleh Ocran et al (2020),
variabel dalam penelitian tersebut dapat
dijadikan referensi oleh penulis mengenai
kualitas layanan perpustakaan digital.

Jurnal keenam belas belas oleh Irkhamiyati
(2017), dalam penelitian tersebut membahas
tentyang penerapan perpustakaan digital yang
dapat dijadikan referensi oleh penulis.

Jurnal ketujuh belas oleh Wicaksono dan
Rizka (2019), dalam penelitian ini membahas
tentang layanan perpustakaan digital yang dapat
dijadikan referensi oleh penulis.

Jurnal kedelapan belas oleh Zhao et al (2019),
penelitian tersebut juga membahas tentang
pengelolaan perpustakaan digital, yang memiliki
persamaan terhadap variabel terikat penulis.

Jurnal kesembilan belas oleh Mursidah et al
(2019), variabel layanan perpustakaan digital
dalam penelitian tersebut memiliki keterkaitan
dengan topik penulis, sehingga dapat dijadikan
referensi.

Jurnal kedua puluh oleh Setiawan dan Mas ud
(2019), penelitian tersebut membahas tentang
pengelolaan perpustakaan digital, yang memiliki
persamaan terhadap variabel terikat penulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis isi yang dilakukan oleh penulis pada
beberapa jurnal yang telah diseleksi dan
dinyatakan relevan dengan permasalahan yang
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dikaji akan menjadi sumber data informasi pada
artikel ilmiah ini. Hasil temuan penelitian dari
setiap jurnal akan dijabarkan pada bagian hasil
artikel penulisan ini, hingga menemukan sebuah
gagasan baru terkait dengan penerapan
perpustakaan digital dalam upaya meningkatkan
kepuasan pengguna perpustakaan di era revolusi
4.0.

Sumber data terkait kepuasan pengguna pada
layanan perpustakaan merujuk pada penelitian
yang dilakukan oleh Prastiwi dan Jumino (2018)
yang menunjukkan bahwa  penerapan
perpustakaan digital berbasis iPusnas dinilai
sangat efektif, dengan hasil analisis efektivitas
aplikasi iPusnas yang memiliki kualitas sistem
dengan efektivitas sebesar 87,7%, kualitas
informasi yang memiliki tingkat signifikan 84%,
kualitas layanan yang memiliki presentase
efektivitas sebanyak 84,32%, intensi pengguna
memiliki presentase efektivitas sebesar 85,36%,
kepuasan pengguna memiliki  presentase
efektivitas sebesar 86%, serta manfaat bersih
yang memiliki presentase sebesar 86%. Hal ini
juga didukung oleh penelitian Rahman et al
(2017) yang membuktikan bahwa layanan
perpustakaan digital Malaysia memiliki kualitas
informasi dengan penilaian 81,7% responden
menganggap sumber informasi yang diperoleh
dari perpustakaan digital cukup efektif dan andal
untuk digunakan. Sekitar 70% responden setuju
bahwa sumber informasi digital yang diperoleh

akurat, komprehensif, lengkap dan mampu
menyesuaikan  kebutuhan informasi  yang
dibutuhkan.

Pada penelitian Afthanorhan et al (2020) juga
menunjukkan bahwa kualitas informasi pada
perpustakaan digital memiliki pengaruh dalam
memberikan Kkontribusi kepuasan pengguna,
serta niat perilaku pengguna dipengaruhi oleh
kualitas sistem dan kualitas layanan. Serta
penelitian Xu dan Du (2018) juga menunjukkan
bahwa kualitas informasi dan kualitas layanan
pada Perpustakaan Universitas China memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
pengguna  melalui  persepsi  kemudahan
penggunaan, manfaat kegunaan, dan afinitas
(persepsi kepentingan). Selaras dengan penelitian
tersebut, Rochmah (2019) juga membuktikan
bahwa aspek kualitas layanan Perpustakaan IAIN
Tulungagung meliputi  tangible, reliability,
responsiveness, assurance dan emphaty memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan
meningkatnya kepuasan pemustaka karena
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memiliki tingkat korelasi yang signifikan sebesar
77,7%.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas
layanan yang disediakan perpustakaan digital
sangat mempengaruhi  tingkat  kepuasan
pengguna perpustakaan. Hal tersebut juga
didukung oleh penelitian Riyadi dan Sika (2019)
yang membuktikan bahwa Perpustakaan digital
STIKOM Dinamika Bangsa Jambi memiliki
kualitas yang cukup baik, dengan nilai
pengukuran rata-rata 3,76 dari skala 5,00.
Perpustakaan ini  memperhatikan  kualitas
informasi, kualitas interaksi dan kualitas
penggunaannya. Sehingga jelas bahwa sistem
informasi perpustakaan digital telah mampu

memberikan  kepuasan kepada pemustaka.
Layanan perpustakaan memperhatikan
kemudahan dalam mengakses informasi,

kelengkapan koleksi informasi perpustakaan, dan
keamanan pada data informasi (Indrawati et al,
2019).

Sumber informasi yang  mendukung
pembahasan terkait layanan perpustakaan digital
dirujuk dari penelitian yang dilakukan oleh
Rodin (2017) yang menyatakan bahwa terdapat
beberapa  kendala  dalam membangun
perpustakaan digital pada perguruan tinggi negeri
di provinsi Bengkulu. Kendala tersebut seperti
fasilitas teknologi informasinya berupa komputer
yang masih kurang dan belum memadai,
kebijakan perpustakaan terkait anggaran dari
akses koleksi digital menjadi masalah tersendiri
yang harus dipecahkan, masih banyak sumber
daya manusia yang belum memahami tentang
teknologi informasi yang berkaitan dengan
masalah digitalisasi, serta penggunaan platform
terhadap aplikasi yang dimiliki perpustakaan
digital. Sehingga pada penelitian Li et al (2019)
menjelaskan  bahwa  untuk  membangun
perpustakaan digital perlu mempertimbangkan
karakteristik kebutuhan pengguna mulai dari
perspektif pengguna, ide dan metode yang lebih
efektif untuk meningkatkan layanan
perpustakaan digital. Dengan mengeksploitasi
sumber daya pengguna, perpustakaan digital
dapat memiliki perspektif yang lebih luas tentang
pembangunan sumber daya data. Penelitian Li
dan Liu (2019) juga menyatakan bahwa
perspektif pengguna sangat penting saat
mengevaluasi perpustakaan digital di China.
Aspek pada perspektif pengguna yang perlu
diperhatikan berupa sumber daya informasi
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lengkap dan akurat, teknologi yang mendukung
dan desain fitur perpustakaan digital.

Hal ini juga didukung oleh penelitian Xie et al
(2018) yang menyatakan bahwa perpustakaan
digital Amerika dirancang untuk pengguna dan
harus melayani kebutuhan pengguna serta
memenuhi harapan pengguna. Maka aspek
kriteria dalam melakukan evaluasi perpustakaan
digital yaitu kelengkapan koleksi, organisasi
informasi, desain pencarian informasi, sistem dan
teknologi, efek pada pengguna, layanan
informasi, anggaran perpustakaan digital,
keterlibatan pengguna, dan kepatuhan etika
informasi. Sama halnya dengan penelitian
Hasfera (2018) juga menyatakan bahwa
pelayanan yang dilakukan oleh Perpustakaan
UIN Imam Bonjol Padang berorientasi pada
kepuasan pengguna yang pengembangannya
mengikuti kemajuan teknologi. Perpustakaan ini
mengkaloborasikan ~ layanan  prima  yang
menyangkut kemampuan, sikap, penampilan,
perhatian, tindakan dan tanggung jawab.

Namun dari penelitian yang telah dilakukan
Rathee et al (2020) diketahui bahwa jika ingin
mengimplementasikan perangkat lunak pada
perpustakaan digital Greenstone di Selandia
Baru, harus fokus pada manajemen konten yang
memiliki kegunaan yang ramah pengguna,
pencarian dan pengambilan informasi. Sehingga
akan berdampak pada akuisisi konten, klasifikasi,
akses, kontrol, serta pengiriman dan dukungan
metadata pada perpustakaan digital.

Penerapan layanan perpustakaan berbasis
teknologi sebaiknya di dukung pula dengan
sumber daya manusia yang kompeten, maka
peran pustakawan dapat berpengaruh dalam
pengelolaan layanan perpustakaan digital, seperti
yang dinyatakan pada penelitian Moorthy et al
(2019) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi niat pengguna untuk
menggunakan perpustakaan digital di Malaysia
berupa adanya kualitas informasi, Kinerja
pustakawan yang sesuai dengan harapan
pemustaka, pengaruh sosial, kondisi fasilitasi
perpustakaan, dan motivasi.

Hasil penelitian Ocran et al (2020) juga
menyatakan bahwa strategi keberhasilan dari
implementasi perpustakaan digital University of
Cape Coast Afrika dilakukan dengan sosialisasi
kepada pengguna, kualitas layanan, pelatihan staf
perpustakaan, serta akses informasi yang mudah
ditemukan. Hal ini didukung pada penelitian
Irkhamiyati (2017) yang menjelaskan bahwa
penerapan  perpustakaan digital STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta cukup efektif, namun
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masih ada kendala keterbatasan pengetahuan
tentang software yang digunakan. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasinya dengan mengikuti
pelatihan yang diadakan oleh  Forum
Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia
(FPPTI) dan studi banding dengan perpustakaan
digital lainnya.

Berdasarkan penelitian Wicaksono dan Rizka
(2019) menjelaskan bahwa konsep masyarakat
era revolusi industri 4.0 dapat menuntut
perpustakaan untuk berinovasi dan berbenah,
serta inovasi yang dapat dilakukan perpustakaan
digital untuk menarik perhatian pengunjung
dilakukan dengan 5 cara. Pertama memahami
kebutuhan dari pengguna digital, kedua menata
ulang strategi dari basis tradisional ke basis
digital, ketiga model manajemen dan layanan
terbaru, keempat budaya kerja, dan kelima sadar
akan masalah kemanusiaan dan ekologi.

Sehingga penerapan perpustakaan digital
yang efektif telah dilakukan oleh beberapa
perpustakaan di dalam maupun luar negeri untuk
meningkatkan kualitas layanannya dengan
membuat  strategi  pengembangan  yang
ditemukan pada penelitian Zhao et al (2019)
menjelaskan  bahwa  pengembangan  dan
pengelolaan sumber informasi elektronik pada
perpustakaan China menggunakan strategi
pelestarian seperti memilih sistem struktur yang
tepat, memilih platform teknologi sumber
informasi yang efisien, serta memilih bahan
media yang kondusif untuk pengawetan jangka
panjang. Strategi manajemen sumber informasi
elektronik yang dilakukan ialah dengan
membangun sistem tanggung jawab, identifikasi
dan pemilihan sumber informasi digital, serta
melakukan kerja sama yang beragam.

Sedangkan penelitian Mursidah et al (2019)
menjelaskan bahwa strategi  pengembangan
perpustakaan digital ITS Surabaya dilakukan
dengan mensosialisasikan kembali SK Rektor
mengenai serah simpan karya ilmiah, melakukan
promosi ke berbagai media sosial dengan
menggunakan teknologi web, penambahan fitur
pada desain web perpustakaan digital, melakukan
back up data secara berkala, memproteksi sistem
dengan anti virus, melakukan migrasi data, serta
melakukan  pelatihan  profesional  bagi
pustakawan dan tenaga perpustakaan IT. Hal
yang sama juga diungkapkan dalam penelitian
Setiawan dan Mas’ud (2019) yang menjelaskan
bahwa strategi menerapkan perpustakaan digital
yang dilakukan  Universitas Malang berupa
menganalisis  kebutuhan pengguna dengan
melakukan survey, mengusulkan draft Surat
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Keputusan Rektor Tentang Wajib Serah Simpan

Karya Illmiah ke Perpustakaan, membuat
prosedur operasional baku (POB) untuk
menghindari permasalahan copyright,

meningkatkan kualitas sumber daya manusia
pada posisi tenaga IT dan pustakawan,
melakukan perbaikan sarana dan prasarana,
mengembangkan konten repository,
mengembangkan sendiri  aplikasi  software
doublin core, serta melakukan pencadangan data
(back up).

Pembahasan

Berdasarkan literatur yang telah dipaparkan
sebelumnya menjelaskan bahwa kepuasan
pengguna menjadi faktor yang penting dalam
menyediakan layanan prima pada perpustakaan.
Layanan prima yang disediakan perpustakaan di
era revolusi 4.0 saat ini ialah perpustakaan
digital. Penerapan perpustakaan digital harus
berorientasi dengan kepuasan pengguna, maka
pustakawan perlu memikirkan bagaimana upaya
yang efektif agar perpustakaan digital dapat
memenuhi kebutuhan penggunanya sehingga
mampu meningkatkan kepuasan yang sesuali
dengan harapan pengguna perpustakaan.

Kerangka konseptual pada penelitian literatur
review tentang penerapan perpustakaan digital
dalam upaya meningkatkan kepuasan pengguna
perpustakaan di era revolusi 4.0, ialah sebagai
berikut:

Meningkatkan Penerapan
Kepuasan r—— perpustakaan digital
Pengguna 1

Peran Pustakawan

}

Faktor yang
mempengaruhi
kepuasan pengguna

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Penerapan Perpustakaan Digital

Era revolusi 4.0 saat ini, peran perpustakaan
sebagai pusat sumber informasi di tuntut untuk
lebih aktif dalam memberikan layanan informasi
kepada penggunanya. Serta dituntut untuk
berinovasi dan berbenah sesuai dengan
perkembangan di  masyarakat.  Sehingga
penerapan layanan perpustakaan berbasis digital
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sangat diperlukan, terlebih ditengah-tengah
pandemi saat ini yang memerlukan sumber
informasi digital agar masyarakat tetap bisa
mendapatkan informasi yang dibutuhkannya.

Hal ini sesuai dalam Peraturan Kepala
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
No.13 tentang Standar Nasional Perpustakaan
Perguruan Tinggi (2017:11) yang menyatakan
bahwa

“Perpustakaan bertujuan untuk
menyediakan bahan dan akses informasi
bagi pemustaka untuk kepentingan
pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, serta mendayagunakan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
pengelolaan perpustakaan.” Maka
implementasi perpustakaan digital
diharapkan bisa lebih efektif, agar tujuan
dapat dicapai.

Namun dalam penerapan perpustakaan
digital, sering menghadapi kendala seperti
fasilitas teknologi informasi pada perpustakaan
masih kurang dan belum memadai, kebijakan
perpustakaan terkait anggaran dari akses koleksi
digital menjadi masalah tersendiri yang harus
dipecahkan, masih banyak sumber daya manusia
yang belum memahami tentang teknologi
informasi yang berkaitan dengan masalah
digitalisasi, serta penggunaan platform terhadap
aplikasi yang dimiliki perpustakaan digital. Hal
ini didukung oleh Rahma et al (2019) yang
menyatakan bahwa rintangan yang akan dihadapi
oleh perpustakaan akan melibatkan sumber daya
yang berada dalam organisasi itu dan akan
mempengaruhi  proses  pencapaian  tujuan
organisasi perpustakaan.

Konsep masyarakat di masa revolusi industri
4.0 yang didominasi oleh alat teknologi canggih
menuntut perpustakaan untuk berinovasi dan
berbenah, maka perlu untuk menerapkan 5
inovasi yang dapat dilakukan perpustakaan untuk
menarik perhatian pengguna, yaitu memahami
kebutuhan dari pengguna digital, menata ulang
strategi dari basis tradisional ke basis digital,
model manajemen dan layanan terbaru, budaya
kerja, serta sadar akan masalah kemanusiaan dan
ekologi. Sehingga pengukuran mengenai layanan
sistem informasi berupa perpustakaan digital
pada penelitian ini menggunakan teori DeLone
dan Mclean (2003) yang mengatakan bahwa
pengukuran kesuksesan pada layanan sistem
informasi  menggunakan variabel kualitas
informasi, kualitas sistem dan kualitas layanan
dapat mempengaruhi kepuasan pengguna.
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Berdasarkan literatur review, penerapan
layanan perpustakaan digital mampu
memberikan peningkatan signifikan terkait

kualitas informasi, jika dibandingkan dengan
perpustakaan tradisional. Hal ini karena kualitas
informasi pada layanan perpustakaan digital
memberikan informasi yang akurat, kelengkapan
koleksi digital, relevansi informasi, dan mudah
dimengerti oleh pengguna. Seperti yang
dikatakan oleh Saleh (2013) bahwa kehadiran
perpustakaan digital dapat menjadi solusi bagi
perpustakaan  konvensional yang memiliki
keterbatasan koleksi informasi untuk
meningkatkan mutu layanan perpustakaan.

Jika perpustakaan ingin menerapkan layanan
perpustakaan digital, maka perlu
mempertimbangkan  karakteristik  kebutuhan
pengguna mulai dari perspektif pengguna, ide
dan metode vyang lebih efektif untuk
meningkatkan layanan perpustakaan berbasis
digital. Perspektif pengguna sangat penting untuk
melakukan evaluasi pada perpustakaan digital,
dengan memperhatikan aspek berupa sumber
informasi  yang akurat, teknologi yang
mendukung, kemudahan penggunaan layanan,
keamanan data, akses informasi yang cepat,
desain pencarian informasi yang lengkap, dan
manajemen konten aplikasi yang menarik.
Dengan mengeksploitasi sumber daya pengguna,
maka perpustakaan digital dapat memiliki
perspektif ~yang lebih  luas  mengenai
pembangunan sumber daya data, serta memiliki
kualitas sistem yang dapat meningkatkan
kepuasan penggunanya. Hal ini juga didukung
oleh DelLone dan Mclean (2003) vyang
menjelaskan bahwa kualitas sistem merupakan
performa dari sistem yang merujuk pada
seberapa baik kemampuan perangkat Kkeras,
perangkat lunak, kebijakan, dan prosedur dari
sistem informasi dapat menyediakan informasi
kebutuhan pengguna.

Undang-undang Republik Indonesia nomor
43 tahun 2007 tentang Perpustakaan yang
menyatakan bahwa layanan perpustakaan
dilakukan secara prima dan berorientasi bagi
kepentingan pemustaka. Maka penerapan
layanan yang diberikan harus mengikuti
kemajuan teknologi dengan memperhatikan
kualitas layanan yang memberikan kenyamanan
menggunakan layanan, kemampuan petugas
perpustakaan dalam berkomunikasi, prosedur
layanan yang mudah dipahami, serta kesigapan
petugas dalam melayani keluhan pengguna
perpustakaan. Pernyataan ini didukung oleh
DeLone dan Mclean (2003) yang menyatakan
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kualitas layanan sistem informasi merupakan
pelayanan yang di dapatkan pengguna dari
pengembang sistem informasi, layanan dapat
berupa update sistem informasi dan respone dari
pengembang, jika sistem informasi mengalami
masalah.

Namun, dalam penerapan perpustakaan
digital juga masih menemukan beberapa
permasalahan, sehingga strategi yang telah
dilakukan dalam mengelola perpustakaan digital
yang dilakukan oleh beberapa perpustakaan
perguruan tinggi, berupa; (a) menganalisis
kebutuhan pengguna dengan melakukan survey,
(b) membuat draft Surat Keputusan Rektor
tentang wajib serah simpan karya ilmiah ke
Perpustakaan, (c) membuat prosedur operasional
baku (POB) untuk menghindari permasalahan
copyright, (d) meningkatkan kualitas sumber
daya manusia pada posisi tenaga IT dan
pustakawan,(e) melakukan perawatan atau
perbaikan terhadap perangkat hardware dan
software, (f) mengembangkan konten repository,
(g)melakukan pencadangan data (back up) secara
berkala, (h) melakukan promosi keberbagai
media sosial dengan menggunakan teknologi
web, (i) penambahan fitur pada desain web
perpustakaan digital, (j) memproteksi sistem
dengan anti virus, melakukan migrasi data, (k)
melakukan sosialisasi kepada pengguna, (l) serta
melakukan  pelatihan ~ profesional  bagi
pustakawan dan tenaga perpustakaan IT. Hal
tersebut didukung oleh Pendit (2009) yang
menyatakan bahwa dalam pengembangan
perpustakaan digital perlu memperhatikan 3
aspek yang berupa aspek menejemen sumber
daya informasi dan sumber daya manusia, aspek
mekanisasi dan komunikasi informasi, serta
aspek legalitas.

Peran Pustakawan

Pada hakikatnya, perpustakaan adalah
lembaga yang memberikan jasa. Oleh karena itu,
kepuasan pengguna harus menjadi target
layanan. Tercapainya kepuasan bagi pengguna
dari suatu layanan jasa yang telah diberikan perlu
untuk dilakukan oleh pustakawan melalui
peningkatan kualitas pelayanan.

Dalam Peraturan Kepala Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia No.13 tentang
Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi
(2017) menyatakan bahwa

“Jumlah tenaga perpustakaan meliputi: (a),

perpustakaan  dikelola  oleh  tenaga

perpustakaan sekurang-kurangnya 2 orang

pustakawan. (b), untuk 500 mahasiswa, 1
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orang pustakawan dan 1 orang tenaga teknis
perpustakaan. (c), untuk setiap tambahan
2000 mahasiswa, ditambahkan 1 orang
pustakawan. (d), perpustakaan memberikan
kesempatan untuk pengembangan sumber
daya manusianya melalui pendidikan
formal dan nonformal kepustakawanan.”
Maka manajemen sumber daya manusia
adalah salah satu aspek yang tidak dapat
dipisahkan, khususnya dalam implementasi
perpustakaan digital. Apabila hardware dan
software sudah mendukung, harus didukung pula
dengan kemampuan sumber daya manusia yang
berkompeten dibidangnya. Kualitas pendidikan,
kinerja pustakawan dan kemampuan pada bidang
tertentu akan menjadi sebuah tolak ukur untuk
menentukan kualitas sumber daya manusia yang
ada. Pernyataan tersebut didukung oleh Lasa
(2009) yang menyatakan bahwa profesi
pustakawan merupakan jabatan yang menuntut
keahlian, terlatih dalam pekerjaannya, tanggung
jawab, dan memiliki sikap kesejawatan.
Menurut Hartono (2019) peranan pustakawan
dalam lingkungan perpustakaan digital berbasis
digital ialah pustakawan harus terbiasa
menangani materi dari berbagai format untuk
kepentingan pemakai multi media, serta
pustakawan mampu sebagai inovator untuk
penyempurnaan jasa informasi. Berdasarkan
literatur review, teori tersebut mendukung
pernyataan bahwa peran pustakawan sangat
penting  dalam  kesuksesan  mengelola
perpustakaan di era revolusi 4.0. Sehingga perlu
untuk menambah kualitas pengetahuan sumber
daya manusia dan keterampilan dibidang
teknologi, agar mampu mengelola perpustakaan
dengan efektif dan meningkatkan kepuasan
pengguna perpustakaan. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia ialah dengan mengikuti pelatihan
pengelolaan perpustakaan, melakukan studi
banding dengan perpustakaan digital lainnya,
serta adanya sosialisasi kepada pengguna
lainnya agar dapat lebih mengenal layanan-
layanan perpustakaan berbasis digital.

Kepuasan Pengguna Perpustakaan

Kepuasan pengguna merupakan persepsi
terhadap jasa atau produk yang telah memenuhi
harapan pengguna. Pada jasa perpustakaan,
kepuasan pengguna berkaitan dengan kualitas
informasi, kualitas sistem dan kualitas layanan
yang disediakan oleh perpustakaan. Sehingga di
era revolusi 4.0 saat ini perpustakaan harus
melakukan layanan terbaik yang berorientasi
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pada kebutuhan pengguna dan menyediakan
layanan prima yang menyangkut kemampuan,
sikap, perhatian, tindakan dan tanggung jawab.
Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan
Rahma et al (2019) yang menjelaskan beberapa
faktor pendukung dalam meningkatkan kepuasan
pengguna ialah berorentasi pada kebutuhan dan
kepentingan pengguna, serta diberikan kepada
pengguna atas dasar keseragaman, keadilan dan
kemerataan.

Berdasarkan literatur  review, layanan
perpustakaan digital mampu menyediakan
layanan yang efektif dalam memberikan sumber
informasi yang akurat di era revolusi 4.0 yang
didominasi oleh alat teknologi. Hal ini karena
pembangunan perpustakaan digital disesuaikan
dengan kondisi pemustaka yang dilayani,
sehingga sebelum mendesain dan
mengaplikasikan layanan berbasis teknologi
berupa perpustakaan digital, terlebih dahulu
dilakukan  analisis  terhadap  kebutuhan
penggunanya. Hal ini di dukung oleh Arief
(2006) yang menyatakan bahwa layanan
perpustakaan digital memberikan kualitas jasa
yang berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan
pengguna serta ketetapan penyampaiannya untuk
mengimbangi harapan pengguna.

Untuk meningkatkan kepuasan pengguna
dalam menggunakan perpustakaan digital, perlu
memperhatikan kemudahan dalam penggunaan
layanan dan keamanan data informasi untuk
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan
yang berbasis teknologi. Sehingga kepuasan
pengguna secara signifikan dapat mempengaruhi
loyalitas pengguna. Hal ini selaras dengan
kualitas layanan yang di jelaskan oleh Fatihudin
dan Firmansyah (2019) bahwa indikator
kepuasan pengguna dapat dicapai dengan
pencapaian kualitas layanan jasa yang meliputi
affect of service, access to information, dan
personal control.

Pengelolaan sumber informasi elektronik
pada perpustakaan digital dilakukan dengan
menerapkan strategi pelestarian dan strategi
manajemen sumber informasi elektronik, untuk
meningkatkan kualitas layanan informasi dalam
penerapan  perpustakaan  digital.  Strategi
pelestarian seperti memilih sistem struktur yang
tepat, memilih platform teknologi sumber
informasi yang efisien, dan memilih bahan media
yang kondusif untuk pengawetan jangka panjang.
Serta strategi manajemen sumber informasi
elektronik yang dapat dilakukan ialah dengan
membangun sistem tanggung jawab, identifikasi
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dan pemilihan sumber informasi digital, serta
melakukan kerja sama yang beragam. Hal ini di
dukung oleh Suwarno (2010) yang menyatakan
bahwa perpustakaan berbasis teknologi memiliki
sistem yang menyediakan suatu komunitas
pengguna dengan akses terpadu  Yyang
menjangkau keluasan informasi dan ilmu
pengetahuan yang tersimpan dan terorganisasi
dengan baik.

Dari beberapa paparan literatur sebelumnya
dapat disimpulkan bahwasanya penerapan
perpustakaan digital mampu meningkatkan
kepuasan pengguna perpustakaan di era revolusi
4.0 dan meningkatkan akses pengunjung
terhadap layanan digital yang disediakan
perpustakaan. Hal ini juga didukung oleh Delone
dan Mclean (2003) yang menjelaskan bahwa
semakin tinggi kualitas layanan informasi yang
dihasilkan suatu sistem informasi, akan semakin
meningkatkan kepuasan pengguna.

PENUTUP
Simpulan

Kepuasan pengguna menjadi faktor yang
penting dalam menyediakan layanan pada
perpustakaan. Pada era revolusi 4.0 saat ini, perlu
mengembangkan perpustakaan digital agar
mampu di akses oleh pengguna dengan media
teknologi tanpa batasan waktu. Pengelolaan
perpustakaan digital harus berorientasi pada
kepuasan pengguna yang pengembangannya
mengikuti  kemajuan  teknologi  dengan
menerapkan  layanan  berbasis  teknologi,
memperhatikan kualitas informasi, kelengkapan
koleksi, desain pencarian informasi yang akurat,
akses informasi yang cepat, serta kemudahan
dalam menggunakan layanan.

Berdasarkan beberapa jurnal yang di telaah,
menyatakan bahwa dengan menerapkan layanan
perpustakaan digital berbasis teknologi mampu
memberikan dan meningkatkan kepuasan
pengguna perpustakaan di era revolusi 4.0.
Apabila perpustakaan tersebut dapat dikelola
dengan baik oleh pustakawan yang memiliki
kualitas kemampuan dan keterampilan yang
profesional di bidang perpustakaan dan
teknologi. Serta penerapan perpustakaan digital
juga di pengaruhi oleh faktor kualitas informasi
yang dimiliki perpustakaan, kualitas sistem yang
disediakan, dan kualitas layanan jasa yang sesuai
dengan harapan pengguna. Sehingga dapat
meningkatkan kepuasan pengguna di era revolusi
4.0 dan meningkatkan akses pengunjung
terhadap layanan perpustakaan digital.
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Saran

Peran perpustakaan digital sangat penting
dalam meningkatkan kepuasan pengguna, maka
kepala perpustakaan sebaiknya lebih
memperhatikan pengembangan dan perbaikan
pada layanan perpustakaan digital di era revolusi
industri 4.0. Bagi pustakawan, sebaiknya perlu

untuk  mengembangkan keterampilan dan
kemampuan  dibidang perpustakaan  dan
teknologi dengan mengikuti pelatihan dan

melakukan studi banding dengan perpustakaan
lainnya.
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